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E-DIAGNOSTIC PENYAKIT KULIT WAJAH DALAM
UPAYA PENINGKATAN KUALITAS LAYANAN DENGAN
MENGGUNAKANMETODE CERTAINTY FACTOR
DIKLINIKKECANTIKANMIMIEANIEZBEAUTY CARE

ABSTRAK

Wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala yang pertama kali
dilihat oleh seseorang ketika pertama kali bertemu. Mengingat
pentingnya menjaga kondisi kulit wajah yang sehat maka kulit perlu di
jaga kesehatanya. Sebaiknya hal pertamayang seharusnya dilakukan jika
terjadi masalah pada kulit wajah adalah melakukan konsultasi ke pakar
yang terpercaya seperti dokter atau ke ahli bidang kecantikan yang sudah
banyak mengetahui tentang kesehatan. Dengan menggunakan Metode
Certainty Factor (CF) yang menjadi salah satu metode yang digunakan
dalam sistem pakar untuk melakukan diagnosa atau pengambilan
keputusan berbasis pengetahuan. Penyakit kulit wajah yang diidentifikasi
di klinik Mimie Aniez Beauty Care dibatasi menjadi tiga jenis penyakit
jerawat saja. Membuat sebuah aplikasi diagnosa penyakit berbasis
website untuk melakukan diagnosa penyakit kulit wajah yang akurat.
Penerapan metode certainty factor untuk mendiagnosa penyakit kulit
wajah sangat efisien dan dapat mempercepat proses penanganan pasien
dalam mendiagnosa awal.

Kata Kunci: Penyakit Kulit; Certainty Factor; Klinik Kecantikan

viii



E-DIAGNOSTIC OF FACIAL SKIN DISEASES IN AN
EFFORT TO IMPROVE THE QUALITY OF SERVICES
USING THE CERTAINTYFACTOR METHOD IN BEAUTY
CLINICS MIMIE ANIEZ BEAUTY CARE

ABSTRACT

The face is the front part of the head that a person first sees when they
first meet. Considering the importance of maintaining a healthy facial
skin condition, the skin needs to be kept healthy. The first thing you
should do if you have facial skin problems is to consult a trusted expert
such as a doctor or a beauty expert who knows a lot about health. By
using the Certainty Factor (CF) method, which is oneof the methods used
in expert systems to carry out diagnoses or knowledge-based decision
making. Facial skin diseases identified at the Mimie Aniez Beauty Care
clinic are limited to three types of acne. Create a website-based disease
diagnosis application to carry out accurate diagnoses of facial skin
diseases. The applicationof the certainty factor method to diagnose facial
skin diseases is very efficient and can speed up the process of treating
patients in making an initial diagnosis.

Keywords: Skin Disease; Certainty Factor; Beauty clinic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wajah atau muka adalah bagian depan dari kepala yang pertama Kali
dilihat oleh seseorang ketika pertama kali bertemu. Wajah terutama digunakan
untuk ekspresi wajah, penampilan, serta identitas. Tidak ada satu wajahpun yang
serupa mutlak, bahkan pada manusia kembar identik sekalipun. Mengingat
pentingnya menjaga kondisi kulit wajah yang sehat maka kulit perlu di jaga
kesehatanya. Tetapi beberapa orang kebanyakan yang terkena penyakit tidak
begitu memperhatikannya karena mereka menganggap itu tidak mengganggu
aktivitasnya. Meskipun begitu ada baiknya untuk mengenali gejala melalui tanda-
tanda yang muncul paada kulit wajah yang harus diperhatikan.

Baik perempuan ataupun laki-laki pasti menginginkan kulit yang sehat dan
bersih agar terlihat lebih menarik, namun terkadang minimnya pengetahuan
tentang perawatan kulit yang benar menyebabkan mereka menggunakan
perawatan sembarangan seperti penggunaan cream yang mengandung zat
berbahaya yang justu menyebabkan kulit wajah semakin tidak sehat. Ada pun juga
penyebab mengapa kebanyakan orang tidak langsung ke klinik kecantikan untuk
melakukan pemeriksaan dan perawatan, karena beberapa faktor seperti, jarak atau
lokasi pasien menuju ke klinik untuk melakukan konsultasi cukup jauh, selain itu
juga biaya konsultasi perawatan ke ahli bidang kecantikan yang relative cukup
mahal yang menyebabkan orang kebanyakan menggunakan cream ataupun

perawatan sembarangan yang banyak dijual dipasaran.



Sebaiknya hal pertama yang seharusnya dilakukan jika terjadi masalah
pada kulit wajah adalah melakukan konsultasi ke pakar yang terpercaya seperti
dokter atau ke ahli bidang kecantikan yang sudah banyak mengetahui tentang
kesehatan. Namun permasalahan yang sering muncul pada saat ini adalah
ketidaktersediaan dokter atau ahli pakar klinik kecantikan Mimie Aniez beauty
care untuk menangani pasien secara langsung menyebabkan pasien harus
menunggu tindakan selanjutnya lebih lama, apalagi jika ada pasien yang jarak
tempuh untuk ke klinik lumayan jauh membuat mereka juga harus menunggu
antrian lebih lama. Berdasarkan masalah yang dialami maka dibutuhkan suatu
sistem diagnosa dokter atau ahli bidang kecantikan pasien yang dapat membantu
pasien agar mengetahui penyakit kulit yang diderita dan lebih cepat ditangani dan
mendapatkan tindakan selanjutnya.

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, pakar bukan cuma hanya
manusia, tetapi pakar juga dapat diimplementasikan ke dalam sistem dengan
menggunakan sistem pakar. Pada era sekarang ini peran komputer tidak hanya
sebatas untuk menjadi alat hitung, melainkan juga sebagai alat bantu untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Sebagai suatu sistem yang dapat membantu
para ahli pakar dalam mengambil keputusan yaitu sistem pakar (Nurabsharina &
Kosasih, 2020).

Penelitian tentang sistem pakar juga sudah banyak diteliti oleh beberapa
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh (Effendi & Sari,2020) yang membahas
tentang ketersediaan dokter atau ahli pakar yang memiliki pengetahuan cukup
terbatas namun banyak pasien yang harus segera ditangani dan juga adanya dokter

atau ahli pakar yang jam kerja prakteknya terbatas, dengan ini menghasilkan



aplikasi sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit kulit wajah dialami pasien
berdasarkan gejala-gejala yang telah dimasukan dengan menggunakan metode
certainty factor.

Selain itu penelitian sistem pakar yang juga pernah dilakukan oleh
(Nasution,et al.2023) yang membahas tentang menentukan tipe kulit wajah
berdasarkan jenis kulit wajah serta dapat membantu memberi solusi masalah pada
kulit wajah masing-masing , dengan ini menghasilkan aplikasi sistem pakar yang
dapat membantu dokter mengidentifikasi kulit wajah yang dapat mengeluarkan
kesimpulan dan persentase hasil jenis kulit wajah sesuai gejala yang dialami
pasien.

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya maka dalam penelitian
ini yang berjudul “E-DIAGNOSTIC PENYAKIT KULIT WAJAH DALAM
UPAYA PENINGKATAN KUALITAS LAYANAN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR DI KLINIK
KECANTIKAN MIMIE ANIEZ BEAUTY CARE” dibutuhkan sekali sebuah
sistem yang dapat membantu ahli pakar untuk mengelola , melakukan diagnosa ,
dan juga membantu para pasien untuk melakukan konsultasi agar cepat
mendapatkan tindakan berikutnya. Dengan menggunakan Metode Certainty
Factor (CF) yang menjadi salah satu metode yang digunakan dalam sistem pakar
untuk melakukan diagnosa atau pengambilan keputusan berbasis pengetahuan.
Metode ini juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan (certainty)
dari suatu hipotesis atau keputusan berdasarkan bukti-bukti atau informasi yang

ada untuk membantu ahli pakar dalam melakukan diagnosa.



1.2

Rumusan Masalah

Dari Latar Belakang di atas maka dapat disimpulkan beberapa

permasalahan yang timbul , yaitu :

1.

1.3

Bagaimana menganalisa penyakit kulit wajah menggunakan sistem pakar
dengan metode certainty factor ?

Bagaimana merancang sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah
menggunakan metode certainty factor untuk hasil yang akurat ?

Bagaimana menguji sistem pakar e-diagnostic penyakit kulit wajah dengan
menggunakan metode certainty factor untuk mengambil tindakan yang

diperlukan ?

Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti tidak menyimpang dari pembahasan , maka

diperlukan suatu batasan masalah , yaitu :

1.

Penyakit kulit wajah yang diidentifikasi di klinik Mimie Aniez Beauty Care
dibatasi menjadi tiga jenis penyakit jerawat saja.
Data gejala dan tindakan selanjutnya diproleh dari seorang pemilik klinik

kecantikan Mimie Aniez beauty care yaitu Dian Sukma Rengganis
A.Md. Kep.

Diagnosa penyakit kulit wajah pada penelitian ini menggunakan metode
Certainty Factor untuk menentukan masalah kulit wajah agar mendapatkan
hasil yang akurat.

Membuat sebuah aplikasi diagnosa penyakit berbasis website untuk

melakukan diagnosa penyakit kulit wajah yang akurat.



1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan , yaitu sebagai berikut :
Untuk dapat menganalisa penyakit kulit wajah yang dialami pasien
menggunakan sistem pakar dengan metode certainty factor untuk hasil
diagnosa yang akurat.
Untuk dapat membangun sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi penyakit
penyakit kulit wajah yang dialami pasien menggunakan sistem pakar dan
metode certainty factor.
Untuk dapat menghasilkan suatu aplikasi sistem pakar e-diagnostic penyakit

kulit wajah dengan menggunakan metode certainty factor.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini , yaitu
Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penambahan ilmu
pengetahuan , juga sistem pakar diagnosa penyakit kulit wajah menggunakan
metode certainty factor ini juga dapat menjadi refrensi bagi klinik-klinik yang
ingin melakukan diagnosa yang, maka dengan menggunakan aplikasi
diagnosa ini agar dapat mengetahui gejala-gejala dan tindakan apa yang akan
dilakukan selanjutnya.
Bagi Penulis
Dengan dibuatnya program atau sistem pakar ini untuk memberikan

informasi, memberikan manfaat untuk mengimplementasikan ilmu, gambaran



secara terkomputerisasi sehingga kita paham tentang gejala-gejala diagnosa
masalah pada kulit wajah di klinik kecantikan Mimie Aniez Beauty Care.
Bagi Klinik

Membantu memudahkan pekerjaan ahli pakar dalam melakukan diagnosa
penyakit kulit wajah menggunakan sistem pakar dengan metode Certainty
Factor agar mendapatkan hasil diagnosa dan tindakan yang tepat jika ahli
pakar sedang tidak berada di klinik. Hal ini juga dapat meningkatkan
kepercayaan dan kualitas klinik karena perawatan dan tindakan yang cepat

dan tepat.
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2.1  Sistem Pakar

Sistem pakar adalah program komputer yang merepresentasikan dan
melakukan penalaran dengan pengetahuan dari seseorang pakar dalam bidang
tertentu dengan pandangan untuk memecahkan masalah atau memberikan nasihat.
Pakar menusia (human expert) adalah seseoran yang mempunyai penguasaan yang
mendalam terhadap suatu masalah. Berdasarkan pengalamannya, pakar manusia
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah secara lebih efisien
dan efektif. Sistem pakar juga harus dapat menjelaskan alasan dari setiap langkah
dalam mencapai suatu tujuan (goal) dan menjawab pertanyaan tentang solusi yang

dicapainya, seperti halnya seseorang pakar manusia (Hayadi & Rukun, 2016).

Sistem pakar adalah program Al dengan basis pengetahuan (Knowledge Base)
yang diperoleh dari pengalaman atau pengetahuan pakar atau ahli dalam
memecahkan persoalan pada bidang tertentu dan didukung mesin
Interensi/Inferensi Engine yang yang melakukan penalaran atau pelacakan
terhadap sesuatu atau fakta-fakta dan aturan kaidah yang ada di basis pengetahuan
setelah dilakukan pencarian( Hayadi , 2018). Sistem pakar (expert system)
berusaha mengapdosi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar
yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu

dengan meniru kerja dari para ahli. Sistem pakar juga digunakan untuk membantu



pekerjaan agar lebih cepat selesai dengan proses pengambilan keputusan yang

tepat.

Dalam sistem pakar terdapat kegiatan pemecah suatu masalah sistem pakar,

sebagai berikut.

1.

Interpretasi yaitu dapat membuat sebuah kesimpulan atau sebuah deskripsi
dari suatu kesatuan data mentah dan dapat mengambil keputusan dari sebuah
pengamatan yang juga termasuk pengenalan ucapan analisis citra interpretasi
sinyal dan lainnya.

Prediksi merupakan memproyeksi akibat yang dimungkinkan dari keadaan
tertentu,

Diagnosis yaitu menetapkan sebab malfungsi dalam kondisi kompleks yang
dapat berdasarkan terhadap gejala yang diamati oleh diagnosis medis
elektronis mekanis dan lainnya.

Perencanaan atau desain yaitu menetapkan konfigurasi komponen sistem yang
cocok dengan tujuan yang memiliki kinerja tertentu yang dapat memenuhi

kendala tertentu.

Adapun keuntungan sistem pakar sebagai berikut :

1.

2.

Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekerjaan para ahli.

Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis.

Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar.

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang

termasuk keahlian langka).



10.

Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan informasi yang tidak lengkap dan
mengandung ketidakpastian. Tidak memerlukan biaya saat tidak digunakan,
sedangkan pada pakar manusia memerlukan biaya sehari-hari.

Dapat digandakan (diperbanyak) sesuai kebutuhan dengan waktu yang
minimal dan sedikit biaya.

Dapat memecahkan masalah lebih cepat daripada kemampuan manusia
dengan catatan menggunakan data yang sama.

Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.

Meningkatkan kualitas dan produktivitas karena dapat memberi nasehat yang
konsisten dan mengurangi kesalahan.

Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain. Integrasi Sistem
Pakar dengan sistem komputer lain membuat lebih efektif, dan bisa mencakup

lebih banyak aplikasi.

Selain memiliki keuntungan , sistem pakar juga memiliki beberapa

kelemahan yaitu sebagai berikut :

1. Biaya yang diperlukan untuk  membuat, memelihara, dan

mengembangkannya sangat mahal.

Sulit dikembangkan, hal ini erat kaitannya dengan ketersediaan pakar di
bidangnya dan kepakaran sangat sulit diekstrak dari manusia karena sangat
sulit bagi seorang pakar untuk menjelaskan langkah mereka dalam
menangani masalah.

Sistem pakar tidak 100% benar karena seseorang yang terlibat dalam
pembuatan sistem pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang

secara teliti sebelum digunakan.
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4. Pendekatan oleh setiap pakar untuk suatu situasi atau problem bisa berbeda-
beda, meskipun sama-sama benar.

5. Transfer pengetahuan dapat bersifat subjektif dan bias

6. Kurangnya rasa percaya pengguna dapat menghalangi pemakaian sistem

pakar.

2.1.1 Karakteristik Sistem Pakar

Berikut adalah beberapa karakteristik dari sistem pakar :

1. Pada sistem pakar memiliki nilai kepakaran yang mampu membantu user
dalam menyelesaikan tugas dan juga membantu memecahkan masalah
dengan memberikan sebuah solusi

2. Pada domain tertentu sebuah kekhususan dari suatu sistem pakar dalam
membidangi suatu disiplin ilmu tertentu

3. Sistem pakar memiliki sebuah kemampuan untuk mengolah data yang dapat
memiliki ketidakpastian dan mampu juga untuk memberikan sebuah atau
semacam pertimbangan saran dan juga anjuran sesuai dengan kondisi dari
lingkungan tersebut.

4. Dapat dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap

2.1.2 Komponen Sistem Pakar

Sistem pakar terdapat dua bagian pokok yaitu lingkungan pengembangan
atau development environment dan lingkungan konsultasi atau consultation
environment. Komponen-komponen utama dalam sebuah sistem pakar melibatkan

basis pengetahuan, mesin inferensi, dan antarmuka pengguna.
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Gambar 2. 1 Komponen Sistem Pakar

Sistem pakar memiliki beberapa komponen yang terdapat di dalam struktrur

sistem pakar yaitu sebagai berikut.

a.

Basis Pengetahuan

Sistem pakar memiliki basis pengetahuan yang mana di dalamnya
mengandung pengetahuan untuk pemahaman, formulasi, dan juga skema
penyelesaian masalah. Basis pengetahuan ini tersusun atas fakta yang berupa
informasi, tentang objek dan kaidah atau rule yang menjadi informasi tentang
bagaimana membangkitkan berbagai fakta.

Basis Data

Selain itu, sistem pakar juga memiliki komponen yaitu basis data yang mana
mengandung berbagai fakta, baik fakta awal pada saat sistem mulai
beroperasi maupun fakta yang didapatkan pada saat pengambilan kesimpulan
yang sedang dilaksanakan.Sehingga dalam praktiknya, basis data ini berada di
dalam memori komputer untuk menyimpan data hasil observasi dan data
lainnya yang kemudian diolah dan memerlukan alat yaitu komputer atau alat

lainnya.
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Mesin Inferensi

Komponen selanjutnya di dalam sistem pakar adalah mesin inferensi
atau inference engine yang mana mengandung mekanisme pola pikir dan
penalaran yang digunakan oleh pakar di dalam menyelesaikan suatu masalah
yang terjadi. Mesin inferensi merupakan program komputer yang
memberikan metodologi untuk penalaran tentang informasi yang ada di dalam
basis pengetahuan dan juga di dalam workplace dan untuk memformulasikan
kesimpulan.

Antarmuka Pemakai (User Interface)

Metode sistem pakar yang selanjutnya merupakan metode antarmuka
pemakai atau user interface yang mana merupakan mekanisme yang
digunakan oleh pengguna dan sistem pakar untuk saling berkomunikasi.
Antarmuka menerima informasi dari pemakai dan kemudian mengubah ke
dalam bentuk yang dapat diterima oleh sistem. Selain itu, antarmuka juga
menerima dari berbagai sistem yang menyajikan mengenai bentuk yang

kemudian dapat dimengerti oleh pengguna atau pemakai.

Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)

Komponen akuisisi pengetahuan merupakan akumulasi, transfer, dan
transformasi  kehamilan dalam menyelesaikan masalah dari sumber
pengetahuan ke dalam program komputer. Dalam tahap ini, akuisisi
pengetahuan menyerap berbagai pengetahuan untuk selanjutnya dapat
ditransfer ke basis pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh dari pakar ini
sudah dilengkapi dengan fasilitas yaitu buku, basis data laporan penelitian,

dan juga pengalaman pemakai.
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f.  Workplace/Blackboard
Komponen lainnya adalah workplace yang mana berisi sekumpulan memori
kerja atau working memory yang digunakan untuk merekam kejadian yang

sedang berlangsung, di mana di dalamnya termasuk keputusan sementara.

2.2  Kulit Wajah

Kulit wajah adalah bagian utama tubuh, yang memperlihatkan kesehatan
seseorang. Kulit wajah yang terlihat kusam dapat disebabkan karena berbagai
macam faktor, salah satunya, yaitu adanya penumpukkan sel kulit mati (Yuniarsih
& Sari.2021).

Kulit wajah memiliki beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:
1. Kulit Normal
2. Kulit Berminyak
3. Kulit Kering
4. Kulit Sensitive

5. Kulit Kombinasi atau Kulit Campuran

2.2.1 Penyakit Kulit Wajah

Penyakit kulit adalah kondisi saat lapisan luar tubuh mengalami masalah
baik iritasi atau meradang. Penyakit kulit wajah terdiri dari berbagai jenis yang
bervariasi, masing-masing memiliki gejala berbeda-beda yang menunjukan gejala-
gejala dengan tingkat keparahan dan karakteristik yang juga berbeda. Dengan

adanya gejala-gejala yang ditunjukan oleh kulit, maka dapat membantu
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menentukan penyebab dan penentuan perawatan yang tepat untuk kulit wajah
yang bermasalah.

Jerawat adalah kondisi kulit yang umum yang terjadi ketika folikel rambut
tersumbat. Sebum, minyak yang membantu menjaga kulit agar tidak kering, dan
sel kulit mati bisa menyumbat pori-pori. Hal tersebut menyebabkan peradangan
yang memiliki tanda berupa munculnya benjolan kecil yang terkadang berisi
nanah di atas kulit.Gangguan kulit ini dapat terjadi di bagian tubuh dengan
kelenjar minyak terbanyak, yaitu di wajah, leher, bagian atas dada, dan punggung.
Benjolan inilah yang disebut dengan jerawat.

Jerawat memiliki berbagai macam jenis, yaitu blackhead, whitehead,
papula, postula, nodul, Kistik , conglobata dan fulminans. Pada penelitian kali ini
penulis hanya meneliti satu penyakit kulit wajah saja yaitu jerawat , dengan tiga
macam jenis jerawat yaitu jerawat pustula , jerawat Kistik dan jerawat nodul yang
masing-masing jenis jerawat memiliki gejala-gejala yang hampir serupa.

Gejala-gejala yang terjadi pada jerawat adalah munculnya beberapa gejala

umum, seperti:

1) Benjolan berwarna kemerahan atau kuning karena mengandung nanah
2) Benjolan kecil atau papul yang muncul di atas kulit
3) Sensasi panas atau terbakar akibat adanya peradangan

4) Timbul rasa gatal pada benjolan

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi jerawat antara lain:

1) Menghindari memegang dan memencet jerawat, karena dapat membuatnya

semakin banyak



2)

3)

1)

2)

3)
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Membersihkan wajah dua kali dalam sehari untuk mengangkat sel-sel kulit
mati, minyak yang berlebihan, serta sisa kosmetik di permukaan kulit
Memilih kosmetik non-comedogenic yang sifatnya tidak menutup pori-pori di

kulit

Berikut beberapa jenis-jenis jerawat :
Jerawat pustula
Jerawat pustula adalah jerawat pustula adalah benjolan merah yang memiliki
pus berwarna putih atau kuning di tengahnya. Jerawat pustula ini bisa terjadi
di mana saja. Namun, umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak,
seperti wajah, punggung, dada, dan bahu.
Jerawat Kistik
Jerawat kistik terjadi ketika jerawat yang muncul di kulit terperangkap dan
terinfeksi di bawah permukaan kulit. Benjolan ini terasa nyeri saat disentuh
dan terkadang muncul sebagai kista besar berisi nanah, benjolan putih besar,
atau benjolan merah besar. Jerawat kistik biasanya berkembang di wajah,
namun bisa juga muncul di dada, leher, punggung, dan lengan.
Jerawat nodul
Jerawat nodul adalah jenis jerawat meradang yang terbentuk di lapisan bawah
kulit. Jerawat ini umumnya lebih besar, lebih menyakitkan, dan lebih sulit
dihilangkan daripada jenis jerawat lainnya. Penanganan langsung oleh dokter
dapat membantu mengurangi risiko terjadinya bekas jerawat di kemudian
hari. Jerawat nodul muncul sebagai benjolan keras yang terbentuk di bawah
kulit dan terasa nyeri. Umumnya muncul di area kelenjar minyak seperti

wajah, bahu, punggung, dan dada.
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2.2.2 Perawatan Kulit Wajah

Perawatan wajah adalah perawatan wajah yang dilakukan dengan
menggunakan tekanan atau pijatan agar wajah senantiasa terjaga kebersihannya,
kesehatannya serta kecantikannya. Dimana perawatan wajah ini sangatlah penting
yang dapat menghilangkan jerawat, menghilangkan noda hitam, menghilangkan
kerutan, mecegah komedo dan menghilangkan sel kulit mati yang bertumpuk-
tumpuk di pori-pori yang akan menyebabkan jerawat.

Tujuan Perawatan Wajah :

a. Meningkatkan kebersihan, kesehatan, kesegaran dan kecantikan kulit wajah
dari kotoran-kotoran yang menempel baik karena karena riasan wajah, debu
atau lapisan kulit mati.

b. Mengatasi berbagai macam masalah pada kulit wajah seperti jerawat, kulit
kusam, flek pada kulit wajah dan tekstur kulit yang tidak rata.

c. Memperbaiki kondisi kulit dari keriput dan kerutan kecil dari kulit kasar
menjadi halus.

d. Meningkatkan peredaran darah dan getah bening pada kulit wajah.

e. Merangsang kembali kegiatan sel kulit wajah.

2.3  Certainty Factor

Certainty Factor adalah metode yang mendefinisikan keyakinan terhadap
suatu fakta atau aturan berdasarkan tingkat keyakinan seorang pakar Perhitungan
metode Certainty Factor dilakukan dengan menghitung nilai perkalian antara nilai
CF user dan nilai CF pakar dan menghasilkan nilai CF kombinasi. Nilai Certainty

Factor kombinasi yang tertinggi menjadi hasil akhir dari proses perhitungan
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metode Certainty Factor (Subrianto Chandra, et al.2020). Menggunakan hasil
wawancara dengan pakar. Cara kerja metode Certanty Factor ini dengan
menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Metode CF
melakukan penalaran layaknya seorang pakar, dan untuk mendapatkan nilai

kepercayaan

Certainty Factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidakyakinan

yang kemudian diformulakan dalam rumusan dasar sebagai berikut :

CF[H.E] = MB[H,E] - MD[H,E]

Keterangan :

CF : Certainty Factor (faktor kepastian) dalam hipotesis H yang dipengaruhi oleh
fakta E

MB : Measure of Belief (tingkat keyakinan), adalah ukuran kenaikan dari
kepercayaan hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E

MD : Measure of Disbelief (tingkat tidak keyakinan), adalah keyakinan dari
ketidakpercayaan hipotesis dipengaruhi fakta E

E : Evidence (peristiwa atau fakta)

H : Hipotesis (Dugaan )

2.4 Website

Website adalah suatu media yang terdiri dari beberapa halaman yang
saling berkaitan satu sama lain, dan berfungsi sebagai media untuk menampilkan
suatu informasi, baik berbentuk gambar, video, teks, suara, ataupun gabungan dari

semuanya. Website bersifat multiplatform ysang artinya dapat dibuka dari segala
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perangkat atau device yang terhubung dengan jaringan internet (Elgamar

2020:3).

Website halaman diagnosa penyakit dapat memiliki beberapa manfaat
penting, terutama dalam konteks kesehatan dan pelayanan medis. Website dapat
menyediakan informasi awal kepada pengguna yang mencari gejala atau kondisi
kesehatan tertentu. Hal ini dapat membantu pengguna untuk memahami lebih

lanjut tentang penyakit atau kondisi yang di alami.

2.5 PHP

PHP (HyperText PreProcessor) merupakan suatu bahasa pemrograman
yang digunakan untuk menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin
yang dapat di mengerti oleh komputer yang bersifat serverside yang dapat di

tambahkan ke dalam HTML (Supono & Putratama.2018).

Gambar 2. 2 PHP

PHP dapat membuat membuat situs web yang responsive dan dinamis
dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan basis data memproses formulir,
dan menyajikan konten yang berubah sesuai dengan kondisi tertentu. PHP juga

dapat digunakan untuk berinteraksi dengan berbagai jenis basis data seperti
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MySQL, PostgreSQL, Oracle, dan lainnya. Selain itu PHP juga digunakan untuk
mengambil ataupun mengirim data yang dijalankan pada sebagian besar server

web dan kompatibel dengan berbagai sistem operasi.

2.6  MySQL Database

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa structured
query language (SQL). MySQL merupakan software yang tergolong sebagai
DBMS (Database management System) yang bersifat open source. Jadi MySQL
adalah database server yang gratis dengan lisensi GNU General Public License
(GPL) sehingga dapat anda pakai untuk keperluan pribadi atau komersial tanpa

harus membayar lisensi yang ada (Agustini 2017).

Gambar 2. 3 MySQL

MYSQL merupakan salah satu dari aplikasi DBMS (Database
Management System), yang memungkinkan user dalam mengolah data seperti
menambahkan, menghapus, atau mengubah data yang terdapat pada database.
MySQL salah satu jenis database yang banyak digunakan untuk membuat aplikasi
berbasis web yang dinamis. MYSQL merupakan aplikasi database yang cukup

populer dan banyak digunakan oleh kalangan programmer web, karena selain
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praktis, aplikasi ini juga bersifat open source, sehingga dapat digunakan secara
gratis. MySQL sering digunakan sebagai database untuk aplikasi web, dan banyak

platform dan bahasa pemrograman mendukung konektivitas dengan MySQL.

2.7  XAMPP Server

XAMPP adalah software yang bersifat opensource dan mendukung dari
beberapa sistem operasi dan gabungan dari beberapa program. Program yang
terkandung dalam XAMPP mendukung dari beberapa bahasa pemograman seperti
HTML, Javascript, CSS, PHP, SQL, dan lain-lain. Dalam XAMPP, sudah
terkandung Apache, yaitu localhost atau web server yang dapat digunakan dalam
proses pembuatan website. Dalam pelaksanaannya, penggunaan localhost dan
database pada XAMPP perlu diaktifkan dahulu Apache dan MySQL pada
softwarenya lalu mengakses https://localhost dan https://localhost/phpmyadmin

pada web browser (Novendri, et al. 2019).

Gambar 2. 4 XAMPP

2.8  Visual Studio Code
Visual Studio Code (VS Code) ini adalah sebuah teks editor ringan dan
handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya

tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara
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langsung mendukung bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan Node.js,
serta bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang
via marketplace Visual Studio Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst)

(Permana & Romadhon.2019).

Visual Studio Code

Gambar 2. 5 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) memiliki berbagai kegunaan yang
menjadikannya pilihan utama untuk banyak pengembang perangkat lunak .VS
Code digunakan secara luas untuk pengembangan perangkat lunak di berbagai
bidang, termasuk pengembangan web, pengembangan aplikasi seluler, dan

pengembangan perangkat lunak umum.

29  Draw.io

Draw.io merupakan sebuah Aplikasi yang digunakan untuk membuat
rancangan diagram tanpa diperlukan instalasi aplikasi, cukup dengan sambungan
internet. Draw.io merupakan aplikasi yang bersifat fleksibel, datanya dapat
disimpan dimana saja dan dapat menggunakan media penyimpanan sendiri. Pada

Aplikasi ini menawarkan banyak package untuk merancang dan membuat
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diagram, seperti UML, Flowchart, dan 12 Entity Relation. Draw.io juga tidak

memiliki batasan pada pengguna dan diagram yang dibuat. (Harahap, 2018).

1) draw

Gambar 2. 6 Draw.io

2.10 UML (Unified Modelling Language)

UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek (Munawar ,
2018:49). UML juga merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia
pengembangan sistem yang berorientasi obyek, karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti, serta
dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan
mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain.

Adapun beberapa contoh diagram UML sebagai berikut :
2.10.1 Use Case Diagram

Dapat di katakan bahwa Use Case adalah suatu urutan interaksi yang
saling berkaitan antara sistem dan aktor. Use case dijalankan melalui interaksi
antara user nya dengan cara menggambarkan tipe dari interaksi user dalam

suatu program (Sandfreni , et al. 2021).
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Tabel 2. 1 Simbol-simbol Use Case Digram

Simbol Deskripsi

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
. aktivitas memiliki sebuah status awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktvitas biasanya

aktiitas

diawal dengan kata kerja.

Percabangan/Decision Asosiasi penggabungan dimana jika ada
O pilihan aktivitas lebih dari satu.
Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu
aktivitas digabungkan menjadi satu.
Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
@ diagram aktivitas memiliki sebuah status akhr.
Swimlane

Nama swimlane

atau

Nama swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jlawab terhadap aktivitas yang terjadi.
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Simbol

Deskripsi

Use Case

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit- unit yang saling bertukar pesan antar unit
atau aktor; biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja diawal frase nama

use case.

Aktor/actor

Orang, proses, atau sistem lain yang akan di-
buat di luar sistem informasi yang akan dibuat
itu sendirt, jadi walaupun simbol dari aktor
adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya dmyatakan
menggunakan kata benda di awal frase nama
aktor.

Asosiasvassociation

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case
memiliki mteraksi dengan aktor.

Ekstensvextend

<<extend>>

W

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana wuse case yang ditambahkan dapat ber-
diri sendirt walau tanpa use case tambahan itu.

Generalisasvgeneralitation

>

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum -

khusus) antara dua buah use case dimana fungsi

yang lebth umum dari yang lamnnya.
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2.10.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis. Dihubungkan dengan panah, panah tersebut mengarahkan urutan
aktivitas dalam organisasi. Selain itu diagram aktivitas juga menggambarkan alur
kontrol secara garis besar, namun meskipun diagram aktivitas menunjukan aliran
yang berbeda seperti paralel, bercabang, bersamaan dan tanggal. Tujuan dari
activity diagram untuk menggambarkan proses bisnis dan 17 urutan ktivitas dalam
sebuah proses agar lebih mudah dipahami. Dibawabh ini salah satu contoh activity
diagram proses login dari sebuah sistem (Hendini , 2016).

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan actor, jadi
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Sukamto dan Shalahuddin |

2016:161).
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Tabel 2. 3 Simbol-simbol Activity Diagram

Smbol

Deskripsi

Status awal

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
aktvitas memuliki sebuah status awal.

Aktivitas

aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya
diawali dengan kata kerja.

Percabangan/Decision Asosiasi penggabungan dimana jika ada
O pilihan aktivitas lebih dari satu.
Penggabungan/join Asosias1 penggabungan dimana lebih dari satu
aktivitas digabungkan menjadi satu.
Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

®

diagram aktivitas memiliki sebuah status akhur.

Swimlane

Nama swimlane

atau

Nama swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas yang terjadi
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2.10.3 Class Diagram

Class Diagram adalah diagram statis. Ini mewakili pandangan statis dari
suatu aplikasi”. Class diagram pada dasarnya merupakan representasi grafis dari
pandangan statis sistem dan mewakili berbagai aspek dalam sebuah sisttem
(Munawar , 2018:101).

Class diagram ialah menjelaskan secara garis besar mengenai kelas-kelas
perancangan sistem dari sudut pandang struktur sistem yang dapat memperjelas

fungsinya ( Wira et al., 2019).

Tabel 2. 4 Simbol-simbol Class Diagram

Smbol Deskripsi

Kelas

ClassName Kelas pada struktur sistem.

-memberName

+memberName

Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface dalam
O pemograman berorientasi objek.
Asosiasvassociation Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi

biasanya juga disertai dengan multiplicity

Asosiasi beraral/directed Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
association digunakan oleh kelas yang lain, assosiasi biasanya
juga disertai dengan multiplicity..

Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna generaslisasi-

> spesialisasi (umum-khusus).
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Lanjutan Tabel 2. 5 Simbol-simbol Class Diagram

Kebergantungan/dependensi

Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan
antar kelas

Agrasvaggregation

Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian
(whole-part ).

2.11

Literature Review pada Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah penelitian terdahulu mengenai Diagnosa penyakit kulit

wajah dengan menggunakan metode Certainty Factor

Tabel 2. 6 Literatur Review

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan

1 | Aida  Gustika | Penggunaan | sistem pakar | Penelitian ini
Puteri, Certainty mendiagnosa penyakit | membantu  pasien
R.M.Herdian Factor Dalam | jerawat menggunakan | untuk  melakukan
Bhakti (2019) | Sistem Pakar | metode certainty factor | konsultasi ~ dengan

Diagnosa di  Klinik  Calysta | dokter tanpa harus
Penyakit Skincare Kuningan | bertemu secara
Jerawat dapat mempermudah | langsung.
user untuk
berkonsultasi tanpa
harus bertemu dengan
dokter spesialis.
2 | Meysi Yulia | Implementasi | Dapat  menghasilkan | Menerapkan
Nova, Dewi | Metode sebuah aplikasi sistem | metode  certainty
Maharani, Certainty pakar yang dapat factor yang
Sudarmin Factor Dalam | mendiagnosa digunakan pada
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(2022) Menentukan | permasalahan pada | sistem pakar untuk
Perawatan kulit wajah dan dapat | mendiagnosa
Wajah Sesuai | menentukan solusi | permasalahan pada
Dengan Jenis | untuk  kulit  wajah | kulit wajah,
Kulit Wanita | tersebut. sehingga dapat
menentukan  solusi
dalam mengetahui
kulit wajah
Dina Elly Yanti | Sistem Pakar | Menghasilkan sebuah | sistem memeriksa
, Anita Desiani. | Diagnosa sistem yang dapat | dan mengakumulasi
(2023) Penyakit digunakan sebagai | nilai presentase
Kulit pengganti bagi | semua kemungkinan
Manusia masyarakat yang ingin | terdiagnosa paling
Menggunakan | melakukan  konsultasi | besar sesuai dengan
Metode guna mengetahui jenis | jawaban penggunan
Certainty penyakit  kulit yang | sistem guna
Factor sedang dialami oleh menyimpulkan
pengguna sebelum | kesimpulan.
melakukan
pemeriksaan lebih
lanjut dengan pakar

penyakit kulit.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian berhubungan erat dengan
procedure, teknik, alat serta desain penelitian yang digunakan. Desain penelitian
harus cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, serta
alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok pula dengan metode penelitian

yang ditetapkan (Sugiyono, 2019:2).

3.1  Teknik pengumpulan data
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan informasi berupa data yang
berkaitan dengan penellitian yang akan menjadi bahan penelitian. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.1.1 Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi berupa data secara
langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan dengan pakar atau ahli
penyakit kulit wajah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan penyakit kulit wajah.

31
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Tabel 3. 1 Wawancara Dengan Ahli Pakar

No

Penulis

Ahli pakar

Apakah munculnya jerawat di
tandai dengan ada nya benjolan

merah di atas kulit ?

Memang munculnya jerawat di
tandai dengan benjolan merah di
kulit wajah , namun terkadang tidak
semua benjolan merah itu jerawat ,

bisa jadi juga bisul atau yang

sakit ketika disentuh ataupu tidak

lainnya.
2 Apakah benjolan jerawat tersebut | Jerawat terjadi karena terinfeksi
sakit ketika di sentuh ? oleh bakteri dan mengandung
nanah yang membuatnya sakit
ketika disentuh
3 Apakah setiap jerawat timbul | Tidak semua jerawat memiliki
benjolan kecil berisi nanah putih | nanah , terkadang hanya muncul
atau kuning ? jerawat meradang saja
4 Apakah jerawat muncul dengan | Tidak semua jerawat muncul
benjolan yang keras ? dengan benjolan yang keras , hanya
beberapa jenis jerawat tertentu saja
5 Jerawat yang tampak meradang ? | Jearwat tampak meradang akibat
tersumbat nya pori-pori kulit wajah
, maka hindari juga mememncet
jerawat
6 Jerawat apakah yang benjolan nya | Hal seperti ini tidak terjadi pada

semua jenis jerawat , salah satunya
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disentuh ?

yang mengalami hal ini adalah

jerawat nodul.

7 Apakah ada jenis jerawat tertentu | Jerawat seperti ini yang munculnya
yang muncul diarea seperti | diarea kelejar minyak seperti di
punggung , dada dan bahu ? punggung , dada dan bahu biasanya

jerawat Pustula dan jerawat nodul
Tidak semua jerawat bisa muncul di
area tersebut.

8 Apakah Jerawat nodul umumnya | Jerawat yang besar , menyakitkan
lebih besar , lebih menyakitkan | dan sulit dihilangkan sudah masuk
dan lebih sulit dihilangkan ? kategori parah dan biasanya jerawat

jenis ini adalah jenis jerawat nodul.

9 Jenis jerawat apa yang membuat | Jenis jerawat ini adalah jerawat
bagian bendolan terasa | nodul karna jenis jerawat ini besar
mengencang ? dan lebih menyakitkan dari pada

jenis jerawat lain.

10 | Apakah jerawat cepat menyebar | Sebenarnya kita bisa mencegah

diarea wajah ?

penyebaran jerawat , salah satunya
dengan tidak memencet jerawat

tersebut.
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MIMIE ANIEZ |
_BEAUTYCARE %

Gambar 3. 1 Penulis Melakukan Wawancara Dengan Ahli Pakar

3.1.2 Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk menyiapkan dokumen-dokumen yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi misalnya jurnal , artikel maupun

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tentan diagnose penyakit kulit wajah.

3.1.3 Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data-data dengan
membaca, memahami karya-karya sastra seperti buku , jurnal-jurnal penelitian
dan sumber pustaka lainnya seperti sistem pakar , penyakit kulit wajah , certainty

factor dan hal halinnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.2 Analisis Sistem Pakar
Dalam membangun sebuah aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit kulit

wajah berbasis web ada beberapa analisa , yaitu :
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a. Menetukan masalah apa yang akan disusun pada sebuah sistem pakar
diagnosa penyakit kulit wajah.

b. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk membangun sistem yang
berkaitan dengan penelitian yaitu seperti pengertian penyakit , gejala , jenis
penyakit , solusi atau cara pengobatannya , penelitian dan wawancara kepada
pihak yang bersangkutan seperti ahli pakar kulit wajah.

c. Mempresentasikan pengetahuan yang telah di analisis dengan pemeriksaan
gejala dan jenis penyakitnya.

d. Menentukan sistem seperti apa yang akan dibangun dan target user yang akan

menggunakan sistem pakar.

3.3 Analisis Identifikasi Masalah

Pada langkah ini adalah mengidentifikasi masalah yang akan dikaji |,
dengan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi untuk dapat
memproses pembangunan E-diagnostic penyakit kulit wajah menggunakan
metode certainty factor. Masalah yang terjadi yaitu pasien mengalami suatu gejala
namun tidak mengetahui penyakit kulit wajah apa yang di derita dan tidak tau
solusi yang tepat untuk kulit wajahnya. Dengan begitu dibutuhkan sistem pakar
untuk membantu diagnosa penyakit kulit wajah serta solusi dari diagnosa tersebut.
Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti menerapkan metode certainty factor
didalam sistem pakar dengan harapan dapat mengatasi permasalahan

ketidakpastian , sehingga dapat menentukan hasil akhir diagnosa.
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3.4 Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data hasil yang diproleh dari wawancara
dengan pakar ahli penyakit kulit wajah dan data sekunder diproleh dari sumber
yang sudah ada sebelumnya seperti , dokumen-dokumen dan situs web mengenai

penyakit kulit wajah.

3.5  Analisis Jenis dan Gejala Penyakit

Data tentang penyakit kulit wajah ini didapat dari sumber-sumber yang
tersedia seperti buku , jurnal dan juga diproleh dari hasil wawancara dengan pakar
sebagai sumber pengetahuan yang berkaitan dengan diagnose penyakit Kkulit

wajah.

3.5.1 Data Jenis Penyakit
Pada table 3.2 dibawah ini merupakan beberapa jenis penyakit kulit wajah
dan keterangannya.

Tabel 3. 2 Jenis Penyakit kulit wajah

Kode Jenis
Jenis Penyakit Keterangan

Penyakit
Jerawat pustula adalah jenis
jerawat yang biasanya terlihat
P01 Jerawat Pustula meradang, kemerahan, dan
berwarna putih di tengahnya dan
umumnya jerawat ini muncul di
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area kelenjar minyak seperti

punggung, dada, dan bahu.

P02

Jerawat Kistik

Jerawat ini bersifat meradang
dengan benjolan yang terasa nyeri
saat disentuh dan terkadang
jerawat Kistik biasanya
berkembang di wajah, namun bisa

juga muncul di lengan.

P03

Jerawat nodul

Jenis jerawat yang terbentuk di
lapisan  bawah  kulit  yang
ditengahnya ada nanah berwarna
putih. Jerawat ini umumnya lebih
besar, lebih menyakitkan, dan
lebih sulit dihilangkan daripada
jenis jerawat lainnya. Umumnya
muncul di area bah , punggung

dan dada.

3.6 Analisis Perhitungan Metode Certainty Factor

Dalam membuat sistem pakar mendiagnosa penyakit kulit wajah penulis

mencari data dari hasil wawancara, pengamatan di lapangan dan studi literatur.

Data yang dianalisis penulis pada penelitian ini seperti data nama penyakit dan

gejala-gejala seputaran penyakit kulit wajah. Adapun hal-hal yang diamati penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. 3 Jenis Penyakit Gagal Penyakit Kulit Wajah

Kode Jenis

Penyakit

Jenis Penyakit

Keterangan

J1

Jerawat Pustula

Jerawat pustula adalah jenis
jerawat yang biasanya terlihat
meradang,  kemerahan, dan
berwarna putih di tengahnya dan
umumnya jerawat ini muncul di
area kelenjar minyak seperti

punggung, dada, dan bahu.

J2

Jerawat kistik

Jerawat ini bersifat meradang
dengan benjolan yang terasa nyeri
saat disentuh dan terkadang
jerawat Kistik biasanya
berkembang di wajah, namun bisa

juga muncul di lengan.

J3

Jerawat nodul

Jenis jerawat yang terbentuk di
lapisan  bawah  kulit  yang
ditengahnya ada nanah berwarna
putih. Jerawat ini umumnya lebih
besar, lebih menyakitkan, dan

lebih sulit dihilangkan daripada
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dan dada.

jenis jerawat lainnya. Umumnya

muncul di area bahu, punggung

Gejala Penyakit Penyakit Kulit Wajah.

Adapun data gejala penyakit kulit wajah yang diperoleh berdasarkanhasil

riset, terdapat 10 gejala seperti yang terlihat pada tabel 3.4 berikut :

Tabel 3. 4 Gejala Penyakit Kulit Wajah

Kode Nama Gejala Bobot
G001 Muncul benjolan merah pada kulit 0.6
G002 Benjolan terasa sakit ketika disentuh 0.4
G003 Timbul benjolan kecil berisi nanah putih 0.2
G004 Muncul benjolan yang keras 0.4
G005 Jerawat tampak meradang 0.4
G006 Benjolan terasa nyeri saat disentuh maupun tidak. 0.4

Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar 0.6
G007

minyak seperti punggung, dada, dan bahu.

Jerawat ini umumnya lebih besar, lebih 0.6
G008

menyakitkan dan lebih sulit dihilangkan.

Jerawat yang membuat bagian bendolan terasa 0.4
G009

mengencang.
G010 Cepat menyebar diarea wajah. 0.4
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4.1.1 Basis Aturan Diagnosa Penyakit Kulit Wajah

Kaidah produksi biasanya dituliskan dalam bentuk jika-maka (IF-THEN).
Kaidah ini dapat dikatakan sebagai hubungan impliksi dua bagian, yaitu bagian
premise (jika) dan bagian konklusi (maka). Apabila bagian premise dipenuhi
maka bagian konklusi juga akan bernilai benar.

Berikut ini adalah basis aturan antara jenis penyakit dengan gejala serta
bobot masing-masing gejala tersebut :

Tabel 3. 5 Relasi dan Bobot

Kode Gejala PO1 P02 P03 CF Term Pakar
G001 v v v 0.6
G002 4 v 0.4
G003 v v 0.2
G004 v 0.4
G005 4 v 0.4
G006 v v 0.4
G007 v v 0.6
G008 v 0.6
G009 v 0.4
G010 v v 0.4

4.1.2 Tingkat Keyakinan Jawaban
Dalam menjalankan tugasnya, seorang pakar sering menganalisis

informasi yang ada dengan memberikan faktor kepastian. Untuk mengukur tingkat
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keyakinan pakar dibuatlah nilai CF(Rule) yang didapat dari interprestasi “term”

dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF.

Tabel 3. 6 Interprestasi Nilai CF Pakar

Uncertainty Term CF

Definitely not (Pasti Tidak) -1.0

Almost certainly not (Hampir Pasti Tidak) -0.8

Probably not (Kemungkinan Besar Tidak) -0.6

Maybe not (Mungkin Tidak) -0.4
Unknown (Tidak Tahu) -0.2t00.2

Maybe (Mungkin) 0.4

Probably (Kemungkinan Besar) 0.6

Almost certainly (Hampir Pasti) 0.8

Definitly (Pasti) 1.0

Begitupula pada penggunaan sistem, diberikan tabel keyakinan jawaban
untuk meyakinkan pengguna. Berikut adalah tabel keyakinan jawaban pengguna

atau user :

Tabel 3. 7 Tingkat Keyakinan Jawaban User

Certainty Term Certainty Factor
Tidak 0
Tidak pasti 0.2
Sedikit pasti 0.4
Cukup pasti 0.6
Pasti 0.8
Sangat pasti 1
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3.6.1 Studi Kasus

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan dari sistem yang harus dijawab
oleh pengguna dengan sejujur — jujurnya. Dengan cara menghitamkan pilihan
yang ada pada setiap gejala seperti pada tabel 4.9 dibawah ini :

Tabel 4.9 Tabel Pertanyaan

Kode Tabel Pertanyaan Untuk Pasien
G001 | Muncul benjolan merah pada kulit

@ Yakin O Cukup Yakin

O Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G002 | Benjolan terasa sakit ketika disentuh

@ Yakin O Cukup Yakin

O Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G003 | Timbul benjolan kecil berisi nanah putih

O Yakin O Cukup Yakin

O Sedikit Yakin @ Tidak Yakin
G004 | Muncul benjolan yang keras

O Yakin O Cukup Yakin

@ Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G005 | Jerawat tampak meradang

O Yakin @ Cukup Yakin

O Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G006 | Benjolan terasa nyeri saat disentuh maupun

tidak.

O Yakin O Cukup Yakin




Kode Tabel Pertanyaan Untuk Pasien

O Sedikit Yakin @ Tidak Yakin
G007 | Umumnya jerawat ini muncul di area

kelenjar minyak seperti punggung, dada,

dan bahu.

O Yakin O Cukup Yakin

@ Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G008 | Jerawat ini umumnya lebih besar , lebih

menyakitkan dan lebih sulit dihilangkan.

O Yakin ® Cukup Yakin

O Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G009 | Jerawat yang membuat bagian bendolan

terasa mengencang.

O Yakin ® Cukup Yakin

O Sedikit Yakin O Tidak Yakin
G010 | Cepat menyebar diarea wajah.

O Yakin O Cukup Yakin

@ Sedikit Yakin O Tidak Yakin
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Berdasarkan jawaban pengguna dari tabel 4.9 diatas, dilakukan analisa untuk

melakukan perhitungan metode, sehingga didapatkan gejala yang dipilih oleh

pengguna sebagai berikut :

Gejala yang dipilih oleh pengguna dengan kode G001, G002, G003, G004, G005,

G006, G007, G008, G009, GO10.



3.6.2 Perhitungan Metode Certainty Factor

a.

Perhitungan Jerawat Pustula

Tabel 3. 8 Perhitungan Jerawat Pustula
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No | Gejala CF Pakar | CF User | Perhitungan CF Akhir

1 G001 0.6 0.8 0+(1-0)*06*0.8 | 048

2 G002 0.4 0.8 0.48+(1-0.48)*0.4 | 0.6464
*0.8

3 | G003 0.2 0.2 0.6464 + (1-0.6464) | 0.6605
*0.2*0.2

4 | G005 0.4 0.6 0.6605 + (1 - 0.6605) | 0.742
*0.4*0.6

5 | G007 0.6 0.4 0.742 + (1 - 0.742) * 0.8039
06*04

6 | G008 0.6 0.6 0.8039 + (1-0.8039) | 0.8745
*0.6*0.6

7 G010 0.4 0.4 0.8745 + (1-0.8745) | 0.8946
*04*04

b. Perhitungan Jerawat Kistik

Tabel 3. 9 Perhitungan Jerawat Kistik

No | Gejala CF Pakar | CF User | Perhitungan CF Akhir

1 G001 0.6 0.8 0+(1-0)*06*0.8 0.48

2 G002 0.4 0.8 0.48 +(1-0.48)*0.4* | 0.6464
0.8

3 | G005 0.4 0.6 0.6464 + (1 -0.6464) * | 0.7313
0.4*0.6

4 | G006 0.4 0.2 0.7313 +(1-0.7313) * | 0.7528
0.4*0.2

5 | G010 0.4 0.4 0.7528 + (1 - 0.7528) * | 0.7923
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No | Gejala CF Pakar | CF User | Perhitungan CF Akhir
04*04
c. Perhitungan Jerawat Nodul
Tabel 3. 10 Perhitungan Jerawat Nodul
No | Gejala CF Pakar | CF User |Perhitungan CF Akhir
1 G001 0.6 0.8 0+(1-0)*0.6*0.8 0.48
2 | G003 0.2 0.2 0.48 +(1-0.48)*0.2* |0.5008
0.2
3 G004 0.4 0.4 0.5008 + (1 - 0.5008) * |0.5807
04*04
4 G006 0.4 0.2 0.5807 + (1 -0.5807) * |0.6142
04*0.2
5 G007 0.6 0.4 0.6142 + (1-0.6142) * |0.7068
0.6*0.4
6 | G009 0.4 0.6 0.7068 + (1-0.7068) * |0.7772
0.4*0.6
d. Hasil Analisa
Tabel 3. 11 Hasil Analisa
No | Hasil Diagnosa Penyakit Nilai Keputusan
1 Jerawat Pustula 89.46%
2 Jerawat Kistik 79.23%
3 Jerawat Notul 77.72%
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Kesimpulan dari perhitungan metode certainty factor ini mendapatkan
presentasi nilai sebesar 89.46%, maka penyakit yang diderita oleh pengguna

adalah Jerawat Pustula.

3.7 Perancangan Sistem

Pada penelitian ini penulis membuat perancangan sistem yang digunakan
untuk merancang atau mendesain sebuah sistem yang baik, dimana isinya adalah
langkah-langkah pengoperasian dalam mengelolah data dan prosedur untuk

mendukung operasi sistem.

3.7.1 Perancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
pengguna dengan sistem. Berikut ini adalah gambar use case diagram pada sistem
pakar mendiagnosa penyakit kulit wajah dengan menggunakan metode certainty
factor.

Skenario use case-nya adalah pengguna dapat melakukan konsultasi tanpa
harus login terlebih dahulu sedangkan admin harus melakukan login terlebih
dahulu dengan mengisi username dan password. Setelah melakukan login
kemudian admin akan diarahkan masuk kedalam sistem yang didalam sistem
tersebut terdapat tampilan awal yang terdiri dari : menu diagnosa yang
didalamnya terdapat olah data penyakit, gejala yang didalamnya terdapat olah data

gejala, relasi, konsultasi, hasil, ubah sandi password, dan logout.
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Olah Data
Jenis Penyakit

Olzk Data Gejala
Penvakit

Olah Data
Relasi Dan Bobot \

Admin

Hazil Diagnoza Dan
Cetak

Gambar 3. 2 Use Case Diagram Mendiagnosa Penyakit Kulit Wajah

Penjelasan Use case Diagram :

1.

2.

Admin melakukan login terlebih dahulu untuk dapat masuk kedalam sistem.
Sedangkan user dapat melakukan konsultasi langsung.

Kemudian admin dapat melakukan pengolahan data jenis penyakit, data
gejala serta relasi dan bobot.

8Admin dan user dapat berkonsultasi dengan memilih gejala yang dirasakan.
Kemudian sistem menampilkan hasil. Admin dan user dapat mencetak hasil
konsultasi tersebut apabila diperlukan.

Setelah selesai admin dan user dapat melakukan konsultasi ulang atau keluar.
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Tabel 3. 12 Pendefinisian Aktor

No Aktor Deskripsi
1 Admin Admin adalah orang yang bertugas dan memiliki
hak akses untuk melakukan operasi pengelolaan
data input, proses, dan output pada sistem.
Tabel 3. 13 Use Case Login
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Deskripsi: Admin dapat masuk ke program jika telah melakukan proses

login terlebih dahulu. Sedangkan user dapat melakukan konsultasi tanpa

harus login

Skenario Normal

1. Masukkan username dan

password

2. Memeriksa valid dan unvalidnya data

masukan. Data unvalid.

3. Masukkaan kembali

username dan password.

4. Memeriksa valid dan unvalidnya data

masukan. Data valid.

5. Menampilkan menu utama pada sistem.




Tabel 3. 14 Use Case Menu Utama
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Aksi Aktor Reaksi Sistem

Deskripsi: Admin dapat memilih tab menu yang ada di tampilan menu

home.

Skenario Normal

1. Admin dapat melakukan
aksi yang ada pada menu
utama sistem diantaranya
menu diagnosa, gejala,
relasi, konsultasi, hasil,

cetak hasil, ubah password,

dan logout.
2. Sistem menampilkan aksi admin.
Tabel 3. 15 Use Case Olah Data Penyakit
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Deskripsi: Tampilan ini berisi Kode penyakit, nama penyakit, bobot dan

keterangan penyakit

Skenario Normal

1. Admin dapat mengolah
kode, nama penyakit, nilai
bobot, dan Keterangan

penyakit.
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Deskripsi: Tampilan ini berisi Kode penyakit, nama penyakit, bobot dan

keterangan penyakit

2. Sistem menampilkan halaman yang berisi
kode, nama penyakit, nilai bobot, dan

keterangan penyakit

Admin dapat melakukan
aksi yaitu menambahkan,
mengubah, dan

menghapus data penyakit

4. Sistem menampilkan hasil insert, edit,
delete sesuai dengan yang telah dilakukan

admin.

Tabel 3. 16 Use Case Olah Data Gejala

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Deskripsi: Tampilan ini berisi Kode penyakit dan nama gejala penyakit,

dan nilai bobot dari pakar.

Skenario Normal

1.  Admin dapat melihat
kode, nama gejala, dan
nilai bobot pakar

2. Admin dapat melakukan

aksi dengan mengklik
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Deskripsi: Tampilan ini berisi Kode penyakit dan nama gejala penyakit,

dan nilai bobot dari pakar.

tombol insert, edit, dan
delete.

3. Sistem akan menampilkan penambahan,
perubahan dan penghapusan kode gejala,
nama gejala penyakit, dan nilai bobot
sesuai dengan kegiatan admin.

Tabel 3. 17 Use CaseKonsultasi Dan Hasil Diagnosa
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Deskripsi: Keluar dari program

Skenario Normal

1. Admin dan user dapat
memilih gejala penyakit

melalui sebuah pertanyaan.

2. Kemudian admin dan user
mengklik tombol diagnosa
untuk menampilkan hasil dari
perhitungan metode certainty

factor.

3.

Sistem menampilkan Hasil, dan solusi
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Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Deskripsi: Keluar dari program

factor.

dari perhitungan metode certainty

3.7.2 Perancangan Activity Diagram

Activity diagram menjelaskan bisnis dan alur kerja operasional suatu

sistem. Activity diagram menerangkan proses kegiatan yang dilakukan oleh admin

dan user.

Berikut merupakan alur proses activity diagram pada penelitian sistem

pakar mendiagnosa penyakit kulit wajah dengan menggunakan metode certainty

factor.

Proses Login

Walid?

Tidak Ya

[ Menu Utama ]

3

I

{

Data

Admin Sistem Database
Mengisi -4* D :11?_1"11:11.51 ‘ _| Menerima
ata Login
Username 1 & —l Data L021.11

. Mengirim
Mengisi Data Login Auntentifikasi
Password
¢ + Data LOQlll
Menerima
Mengklik M
Tombol Login Data Autentifikasi Mengirim

J

Gambar 3. 3 Login activity
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a. Penjelasan Gambar 3.3 :

Sebelum masuk kedalam sistem, admin dan user akan diarahkan ketampilan
pertama. Kemudian admin harus masuk terlebih dahulu ke dalam menu login
dengan mengisi username dan password. Setelah mengisi semuanya maka admin
mengklik tombol untuk memproses masuk ke dalam sistem. Didalam proses
masuk ke dalam sistem, ada proses pengiriman autentifikasi dari sistem untuk
menerima data inputan username dan password. Jika username dan password
tidak sesuai, maka aplikasi akan memberikan notifikasi dan jika username dan

password sesuai, maka akan masuk ke menu home.

Proses Menu Home

Admin Sistem
’ ( Melihat
N > Daftar Menu
Melihat k

A

Halaman Awal

!
o

Kembali Ke Tab Menu

Gambar 3. 4 Activity Home

b. Penjelasan gambar 3.4 :

Pada menu utama menampilkan sistem yang dibahas. Kemudian admin dapat
melihat kode, nama penyakit, gejala dan nilai bobot yang ada, kemudian admin
dapat melakukan edit, delete pada data. Database berfungsi untuk menampung

dan memproses data.
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Proses Olah Data Penyakit

Admin Sistem Database
/ Admin dapat \ f \
melihat, merubah, Sistem
mengapus dan menampilkan
Menampung dan
menambah kode, hal yang >( pung J

nama penyakit, dan
nilai bobot dari

k data penyakit /

dilakukan oleh

pengguna
NS J

|
o

L memproses data

Gambar 3. 5 Activity Diagram Olah Data Penyakit

c. Penjelasan Gambar 3.5 :

Hanya admin yang dapat melihat, merubah, menghapus, menambah kode,

nama penyakit, dan nilai bobot dari menu olah data penyakit.

Proses Olah Data Gejala

Admin Sistem Database
f Admin dapat \
melihat, merubah, K Sistem \
mengapus dan menampilkan (Menampung dan
menambah kode, hal yang =L memproses data
gejala, dan nilai dilakukan oleh
bobot dari data pengguna
gejala K
N / !

Gambar 3. 6 Activity Diagram Olah Data Gejala
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d. Penjelasan gambar 3.6 :

Hanya admin yang dapat melihat, merubah, menghapus, menambah kode,

gejala, dan nilai bobot dari menu olah data penyakit.

Konsultasi

Admin dan user Sistem Database

f Admin dan user \ f Melakukan aksi BN Menampung dan
dapat melihat 'L ketika di submit memproses data
semua gejala, dan
memilihnya
kemudiasrq K Menampilkanx
mendiangnosa hasil, dan
untuk mengetahui solusiuntuk
hasil yang akan pencegahan
diperoleh. penyakit kulit
k J K wajah

J

|
o

Gambar 3. 7 Activity Diagram Diagnosa

e. Penjelasan gambar 3.7 :
Admin dan user dapat melihat semua gejala dan memilih gejala yang
dirasakan dengan mengklik tombol diagnosa untuk mengetahui penyakit kulit

wajah jenis apa yang dideritanya. Lalu sistem akan menampilkan hasil, dan solusi

untuk pencegahannya.
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3.7.3 Perancangan Class Diagram

Class Diagram atau diagram kelas merupakan salah satu dari diagram
UML. Diagram kelas menggambarkan struktur objek sistem dan menunjukan
kelas objek yang menyusun sistem juga hubungan antara kelas objek tersebut.
Berikut ini adalah gambar Class Diagram pada sistem pakar mendiagnosa

penyakit kulit wajah.

v i i th_gejala v -{ tb_diagnosa
@ kode_gejala : varchar(8) @ ¢ kode_diagnosa : varchar(16)
7 nama_gejala : varchar(256) nama_diagnosa . varchar(256)
& keterangan : varchar(256) keterangan : text
vl < th_relasi < > & <itb_admin
2 1D :int{11) 2 user : varchar(16)
(1 kode_diagnosa : varchar(16) | 5 (1 pass - varchar(16)
@ kode_gejala : varchar(16) level : varchar(16)
# mb - double
| # md - double

Gambar 3. 8 Class Diagram

3.8 Perancangan Antar Muka
Perancangan masukan merupakan perancangan tampilan untuk input data

kedalam sistem.
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1. Rancangan Form Login

SILAHKAN LOGIN

[ Username

[ Password

Gambar 3. 9 Tampilan Login

Pada form login ini admin wajib melakukanya dengan mengisi data nama

dan password untuk dapat masuk kedalam form menu utama.

2. Rancangan Form Menu Utama

Gambar 3. 10 Rancangan Form Menu Utama
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Setelah proses login dilakukan kemudian sistem mengarahkan admin
kedalam form menu utama diatas, dimana ada 6 aksi yang dapat dilakukan oleh
pengguna diantaranya data penyakit, data gejala, relasi, konsultasi, password, dan
logout

3. Rancangan Form Data Penyakit

Data Penyakit

Gambar 3. 11 Rancangan Form Data Penyakit

Pada form data penyakit diatas hanya admin yang dapat melakukan aksi
atau perintah di dalamnya. Seperti perintah penambahan, perubahan, penghapusan

dan kembali ke dalam form menu utama.
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4. Rancangan Form Data Gejala

ﬂ Data Gejala ﬂ \

Gambar 3. 12 Rancangan Form Data Gejala

Pada form data gejala diatas hanya admin yang dapat melakukan aksi atau
perintah di dalamnya. Seperti perintah penambahan, perubahan, penghapusan dan
kembali ke dalam form menu utama.

5. Rancangan Form Konsultasi

Konsultasi

Diagnosa

Gambar 3. 13 Rancangan Form Konsultasi

Pada form konsultasi diatas admin dan user dapat melakukan aksi atau
perintah yang ada didalamnya antara lain mimilih data gejala, dan

mendiagnosanya.
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6. Rancangan Form Hasil

Tampilkan Hasil Diagnosa

Gambar 3. 14 Rancangan Form Hasil

Pada form hasil diatas admin dan userdapat melakukan aksi atau perintah
dari cetak hasil, mengulangi konsultasi, dan keluar dari sistem. Selain itu admin
dan userdapat melihat hasil diagnosa yang diberikan oleh sistem. Hasil tersebut
berupa presentasi, kesimpulan, dan solusi yang diperoleh dari pemilihan gejala

yang dilakukan oleh admin atau user.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Sistem

Tahap analisis sistem ini bertujuan untuk memahami karakteristik dari
sistem yang akan dibangun di masa mendatang. Hasil dari tahap ini adalah output
yang berisi informasi berupa hasil diagnosis penyakit gigi beserta nilai bobotnya.
Dengan melalui tahap ini, kita dapat melakukan perbandingan antara sistem yang
sudah ada dengan sistem yang akan dibuat. Oleh karena itu, analisis sistem ini
memiliki peran yang sangat penting dalam merancang sistem yang kompleks.
Setelah tahap analisis, langkah selanjutnya adalah tahap perancangan, dimana
sistem akan dibangun sesuai dengan temuan dari analisis yang telah dilakukan

sebelumnya.

4.1.1 Analisis Sistem Lama

Dalam sistem sebelumnya, seseorang harus menjalani konsultasi langsung
dengan seorang dokter untuk mengetahui kondisi Tuberculosis. Proses ini
melibatkan interaksi langsung antara dokter dan pasien, di mana dokter akan
mengajukan sejumlah pertanyaan terkait gejala penyakit yang mungkin dialami
oleh pasien. Dokter akan mencatat gejala-gejala ini pada selembar kertas. Setelah
itu, dokter akan membuat kesimpulan mengenai penyakit yang mungkin diderita

oleh pasien berdasarkan gejala-gejala yang telah dicatat.
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4.1.2 Analisis Sistem Baru

Setelah melakukan analisis terhadap sistem lama, langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap sistem baru yang akan dikembangkan. Sistem
baru ini akan menggunakan pendekatan sistem pakar yang menggabungkan
pengetahuan seorang dokter dan metode certainty factor untuk melakukan
perhitungan kemungkinan penyakit yang dialami pasien. Sistem pakar ini akan
berfungsi seperti seorang pakar yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah spesifik sesuai dengan keahlian dokter. Sistem pakar ini akan dibangun
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL
untuk menyimpan data yang diperlukan, seperti data gejala, data penyakit. Data-
data ini akan disimpan dalam basis data pengetahuan dan akan digunakan dalam
proses diagnosa. Tujuan dari sistem yang akan dibangun ini adalah untuk

membantu dokter dalam melakukan diagnosa secara digital.

Sistem ini beroperasi dengan memungkinkan pemilihan gejala-gejala yang
dialami oleh pasien dalam sistem pakar. Dokter akan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada pasien, dan pasien akan memberikan informasi mengenai
gejala-gejala yang dirasakannya. Gejala-gejala ini diambil dari data gejala yang
telah diinputkan sebelumnya ke dalam sistem, dan berfungsi sebagai dasar untuk
melakukan diagnosa pada pasien. Setelah mendapatkan informasi gejala, Langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai dari masing-masing gejala untuk menentukan
sejauh mana kemungkinan pasien menderita penyakit Tuberculosis paru dengan
menggunakan certainty factor. Dengan demikian, sistem akan menghasilkan.
kesimpulan mengenai diagnosis penyakit tuberculosis paru yang mungkin dialami

oleh pasien.
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4.2  Hasil Perancangan Sistem

Pada bagian implementasi berisi pemaparan setiap tampilan aplikasi
diagnosa penyakit Tuberculosis Paru yang dibangun beserta layout dari masing-
masing antarmuka. Adapun implementasi antarmuka yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Table 4. 1 Implementasi Antarmuka Aplikasi

No Halaman Keterangan

1 | Login Halaman untuk Igoin sebagai pakar

2 | Penyakit Untuk menambah, ubah dan hapus penyakit
3 | Gejala Untuk menambah, ubah dan hapus gejala

Untuk menambah, ubah dan hapus aturan/ basis

4 | Pengetahuan pengetahuan untuk konsultasi

5 | Konsultasi Untuk mendeteksi penyakit yang timbul

6 | Logout Untuk keluar dari menu utama pakar

4.2.1 Menu Tampilan Awal

Menu Tampilan Awal adalah halaman yang bersisi tombol Home, Login
dan daftar dimana tampilan ini yang lebih dahulu muncul sebelum akan

melakukan login.
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s Daftar Gejala Keluhan ~ *JLogin

AKIT KULIT WAJAH DALAM UPAYA
AS LAYANAN DENGAN MENGGUNAKAN

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Awal

4.2.2 Login

Login adalah pintu masuk untuk pakar dalam memperbaharui penyakit,
gejala, aturan dalam mendiagnosa penyakit. Jika login berhasil maka akan
menampilkan menu utama. Username adalah admin dan passwordnya adalah

admin.

i Daftar Gejala Keluhan *JLogin

DMasuk |

Gambar 4. 2 Tampilan Login
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4.2.2 Menu Utama

Menu utama adalah halaman yang bersisi tombol penyakit, gejala, aturan,

password, logout dan konsultasi.

i Data Penyakit «hi Data Gejala «li Data Relasi Aturan «l1 Daftar Gejala Keluhan G Logout

AKIT KULIT WAJAH DALAM UPAYA

AS LAYANAN DENGAN MENGGUNAKAN

NTY FACTOR DI KLINIK KECANTIKAN MIMIE.
ANIEZ BEAUTY CARE 3

L | |

b\ :
-
<\ |
Gambar 4. 3 Tampilan Menu Utama

4.2.3 Penyakit
Halaman vyang berisi tombol untuk menambah, memperbaharui,

menghapus dan mencetak daftar penyakit.

uliDataPenyakit  JiDataGejala  JDataRelasiAturan i Daftar Gejala Keluhan  C» Logout

+ Tambah Data Penyakit

No Kode Penyakit Nama Penyakit Aksi
serawat Pustuia

Jerawat Nodul Edit Data

Gambar 4. 4 Tampilan Daftar Penyakit
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JiData Penyakit  JiDataGejala  JData RelasiAturan i Daftar Gejala Keluhan > Logout

Simpan | Kembali

Gambar 4. 5 Tampilan Tambah Daftar Penyakit

4.2.4 Gejala Penyakit
Halaman vyang berisi tombol untuk menambah, memperbaharui,

menghapus dan mencetak gejala-gejala penyakit pada.

o Data Penyakit al1 Data Gejala «l1 Data Relasi Aturan i Daftar Gejala Keluhan G Logout

= Tambah Data Gejala

No  Kode Gejala Nama Gejala Aksi

1 G001 Muncul benjolan merah pada kulit
2 G002 Benjolan terasa sakit ketika di sentuh
3 G003 Timbul benjolan kecil berisi nanah putin
4 G004 Muncul benjolan yang keras
5 G005 Jerawat tampak meradang

6 G006 Benjolan terasa nyeri ketika disentuh maupun tidak
| 7 G007 Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak seperti punggung, dada, bahu
B G008 Jerawat ini umumnya lebih besar, lebih menyakitkan dan lebih sulit dihilangkan

9 G009 Jerawat yang membuat bagian bendolan terasa mengencang

| 10 Goto Cepat menyebar di area wajah

Gambar 4. 6 Tampilan Daftar Gejala Penyakit
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i Data Penyakit i Data Gejala i Data Relasi Aturan «l1 Daftar Gejala Keluhan G Logout

Simpan | Kembali

AN

N
\
-

Gambar 4. 7 Tampilan Tambah Gejala Penyakit

4.25 Relasi
Halaman ini berisi daftar penyakit dari gejala-gejala yang muncul.

Halaman basis pengetahuan ini dapat diperbaharui dan dihapus.

1 Data Penyakit o1 Data Gejala ol Data Relasi Aturan i Dafiar Gejala Keluhan G Logout

= Tambah Data Relasi

No  Nama Penyakit Nama Gejala CF Pakar  Aksi
1 [J1] Jerawat Pustula [G001] Muncul benjolan merah pada kulit 06
2 | [J1] Jerawat Pustula [G002] Benjolan terasa sakit ketika di sentuh 04 /
3 | [J1]Jerawat Pustula [G003] Timbul benjolan kecil berisi nanah putin 0.2 )
4 [J1] Jerawat Pustula [G005] Jerawat tampak meradang 04
5 | [J1] Jerawat Pustula [G007] Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak seperti punggung, dada, bahu 06
W 6 (1] Jerawat Pustuia [G008] Jerawat ini umumnya lebih besar, lebih menyakitkan dan lebih sulit dihilangkan 06
" 7 [J1] Jerawat Pustula [G010] Cepat menyebar di area wajah 04
\ 8 | [J2] Jerawat Kistik [G001] Muncul benjolan merah pada kulit 06
9 [J2] Jerawat Kistik [G002] Benjolan terasa sakit ketika di sentun 04
> 10 | [J2] Jerawat Kistik [G005] Jerawat tampak meradang 04 -

Gambar 4. 8 Tampilan Daftar Relasi
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shiData Penyakit  JiDataGejala W Data RelasiAturan i Daftar Gejala Keluhan G Logout

Gambar 4. 9 Tampilan Relasi

4.2.6 Konsultasi

Pada halaman ini pakar maupun user dapat menggunakan sistem tanpa
harus login ke sistem. Halaman ini adalah untuk mendiagnosa penyakit
berdasarkan masukan dari gejala-gejala yang dideritanya. Sistem akan
menganalisis dan memberikan jenis penyakit berserta solusi untuk menangani

penyakit yang diderita, kemudian menampilkan hasil diagnosa dari user.

ol Data Penyakit ali Data Gejala «l1 Data Relasi Aturan i Daftar Gejala Keluhan G Logout

Pilih Keluhan Yang Dialami
Gejala Keluhan Pernyataan User
Muncul benjolan merah pada kulit? @ Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)
Benjolan terasa sakit ketika di sentuh? O Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) @ Tidak Yakin (0.2)
Timbul benjolan kecil berisi nanah putin? O Yakin (0.8) @ Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)
Muncul benjolan yang keras? O Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) @ Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)

Jerawat tampak meradang? O Yakin (0.8) @ Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)

Benjolan terasa nyeri ketika disentuh maupun tidak? O Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) @ Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)

7 Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak seperti punggung. dada, bahu? O Yakin (0.8) @ Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2)

8 | Jerawat ini umumnya lebih besar, lebin dan lebin sulit O Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) @ Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2) [
) Jerawat yang membuat bagian bendolan terasa mengencang? O Yakin (0.8) O Cukup Yakin (0.6) @ Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2) iﬂ
10 Cepat menyebar di area wajah? O Yakin (0.8) @ Cukup Yakin (0.6) O Sedikit Yakin (0.4) O Tidak Yakin (0.2) v

Gambar 4. 10 Tampilan Konsultasi
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Perhitungan Jerawat Pustula
No Gejala CFPakar CFUser Perhitungan CF Akhir

1 Muncul benjolan merah pada kulit 06 08 9+ (1-0)*0.6*e0.s 0.48

2 Benjolan terasa sakit ketika di sentuh 04 02 9.48 + (1 - 0.48) * 2.4 * 0.2

3 Timbul benjolan kecil berisi nanah putin 0.2 06 ©.5216 + (1 - 0.5216) * 0.2 * 0.6
Jerawat tampak meradang 04 06 ©.579 + (1 - ©.579) * 0.4 * 0.6
Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak seperti punggung, dada, bahu 06 06 ©.68 + (1 - 0.68) * 0.6 * 0.6
Jerawat ini umumnya lebih besar, lebih menyakitkan dan lebih sulit dihilangkan 06 04 ©.7952 + (1 - ©.7952) * 0.6 * 0.4

Cepat menyebar di area wajah 04 06 ©.8444 + (1 - 0.8443) = 0.4 * 0.6

Perhitungan Jerawat Kistik
Gejala CF Pakar CF User Perhitungan CF Akhir
Muncul benjolan merah pada kulit 06 08 0+ (1-0)%0.6%0.8 048
Benjolan terasa sakit ketika di sentuh 04 0.2 9.48 + (1 - 0.48) * 0.4 * 0.2
Jerawat tampak meradang 04 06 ©.5216 + (1 - 0.5216) * 0.4 = 0.6
Benjolan terasa nyeri ketika disentuh maupun tidak 04 04 ©.6364 + (1 - 0.6364) * 0.4 = 0.4

Cepat menyebar di area wajah 06 ©.6946 + (1 - 0.6946) * 0.4 * 0.6

Perhitungan Jerawat Nodul

CFPakar CF User Perhitungan CF Akhir

Gejala
1 Muncul benjolan merah pada kulit 06 08 +(1-0)*0.6*e0.8 048

2 Timbul benjolan kecil berisi nanah putin 02 06 ©.48 + (1 - 2.48) * 0.2 * 0.6 0.5424
3 Muncul benjolan yang keras 04 04 ©9.5424 + (1 - 0.5424) * 0.4 * 0.4 06156
4 Benjolan terasa nyeri ketika disentuh maupun tidak 04 04 ©0.6156 + (1 - 0.6156) * 0.4 * 0.4 06771
5 Umumnya jerawat ini muncul di area kelenjar minyak seperti punggung, dada, bahu 06 06 0.6771 + (1 - 0.6771) * 0.6 * 0.6 0.7934
Jerawat yang membuat bagian bendolan terasa mengencang 04 04 ©.7934 + (1 - 0.7934) * 0.4 * 0.4 0.8264
TTHEESSSS.8Z002Z2Z2.

Hasil Analisa
No Hasil Diagnosa Penyakit Nilai Keputusan
1 Jerawat Pustula 88.17%

2 Jerawat Kistik 76.79%

3 Jerawat Nodul 82.64%

Berdasarkan nilai keputusan tertinggi, maka Hasil Perhitungan Algoritma diatas, maka pasien tersebut terdiagnosa penyakit Jerawat
Pustula o

te Windows

Got i to te MIREENSS
#21 Cetak Hasil Keputusan

Gambar 4. 11 Tampilan Hasil Analisis

4.3 Kelemahan dan Kelebihan Sistem
Adapun kelemahan dan kelebihan dari aplikasi mendiagnosa penyakit

tuberculosis paru menggunakan metode certainty factor yang dibangun, yakni:

4.3.1 Kelemahan Sistem

Kelemahan yang dimiliki implementasi sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit kulit wajah dengan menggunakan metode certainty factor adalah:
1. Sistem tidak dapat memberikan rekomendasi obat jenis apa yang harus

dikonsumsi.
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2. Sistem hanya dapat mendeteksi tidak mengobati.
3. Sistem yang dibangun hanya dapat memproses data sesuai dengan data yang

diinputkan.

4.3.2 Kelebihan Sistem

Kelebihan yang dimiliki sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit
wajah dengan menggunakan metode certainty factor adalah:
1. Sistem dapat melakuan edit, hapus, tambah pada setiap data.
2. Sistem dapat melakukan perhitungan dan tahapan otomatis ketika data
diinputkan.
3. Sistem melakukan tahapan secara jelas.

4. Sistem dapat melakukan cetak hasil diagnosa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dengan terselesaikannya dari kegiatan kegiatan analisis perancangan
sistem program, sampai dengan implementasi dan pembahasan, dari itu

penelitian dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan metode certainty factor untuk mendiagnosa penyakit kulit wajah
sangat efisien dan dapat mempercepat proses penanganan pasien dalam
mendiagnosa awal.

2. Hasil perhitungan sistem dengan manual adalah sama.

3. Implementasi dilakukan dengan menggunakan database sebagai penyimpanan

data hasil kombinasi sementara.

52  Saran
Berikut ini saran yang didapatkan dari penerapan metode certainty factor

untuk mengidentifikasi penyakit Tuberculosis Paru sebagai berikut

1. Pada sistem yang dibangun disarankan untuk dikembangkan lagi dengan fitur

yang lebih baik serta dengan dapat diakses ke internet

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan data yang digunakan lebih banyak lagi

agar sistem menjadi lebih akurat.

3. Pada penelitian selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi

dalam penyelesaian permasalahan penyakit Tuberculosis Paru, penelitian ini

71
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dapat dipelajari lebih lanjut untuk mengembangkan penelitian supaya
sistemnya lebih lengkap. Pada sistem ini masih jauh dari kata sempurna yang
masih memilikii kekurangan, oleh sebab itu masih sangat dibutuhkan

pengembangan lebih lanjut agar bisa meberikan manfaat bagi masyarakat.
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